BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Partai oposisi telah hadir sejak Timor Leste Merestorasi kemerdekaannya
pada 20 Mei 2002. Partai politik yang memutuskan untuk menjadi oposisi bukan
karena ideologi atau prinsipnya, tetapi karena tidak diajak oleh partai pemenang
untuk bergabung dalam pemerintah, hal ini dapat dilihat dari perubahan posisi
partai oposisi di paerlamen pada periode pemerintah ke-5 dan ke-8. Partai oposisi
diajak untuk membentuk koalisi baru oleh partai penguasa.

Oposisi adalah kelompok kekuatan yang mengontrol dan mengoreksi suatu
kebijakan pemerintah yang dianggap keliru dan salah. Baik buruk kondisi yang
terjadi perlu dikritisi. Oposisi memperjuangkan persamaan hak dalam masyarakat,
berusaha menegakan keadilan, dan memperjuangkan kebebasan masyarakat untuk
berserikat, berkumpul, dan menyatakan pendapat. Analisa kebijakan yang
ditetapkan oleh pihak yang berkuasa perlu dilakukan terus-menerus. Hal ini
sebagai tanggung jawab organisasi, sosial, dan moral dari partai sebagai oposisi.

Oposisi yang menjaga nilai demokrasi untuk tetap sehat yaitu model oposisi
loyal. Model ini akan menentang pemerintah jika kebijakannya merugikan rakyat
begitupun akan berbalik mendukung kebijakan pemerintah bila kebijakan itu baik
dan bermanfaat bagi rakyat. Sebagai kekuatan penyeimbang oposisi memiliki
peranan yang penting dalam menjaga dinamika politik, pemerintahan tidak

terpeleset pada korupsi, kolusi dan nepotisme serta otoritarisme.
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Partai Demokrat sudah tiga kali menjadi oposisi, tetapi belum tampil sebagai
oposisi yang betul-betul menngontrol dan mengkritik jalannya pemerintah. Partai
Demokrat lebih fokus pada kepentingan di masa yang akan datang melalui
deklarasi politiknya ketika berdebat di parlemen soal rakyat. Partai memanfaatkan
momen untuk mendukung kebijakan dan program pemerintah yang merupakan
kampanye sementara meskipun publik tidak menilai itu karena dibius dengan

prinsip bahwa PD Ba Estado “PD untuk Negara”

4.2. Saran
Dari hasil pembahasan maka dapat dikemukakan beberapa saran, yaitu
sebagai berikut :

1. Kepada Ketua, Pengurus, Kader, serta simpatisan Partai Demokrat Timor
Leste agar melakukan Oposisi konstruktif demokrasi secara konsisten dan
objektif baik di parlemen maupun di luar parlemen terhadap kebijakan
pemerintah yang di anggap salah.

2. Kepada Pengurus Partai Demokrat agar mengusung kader yang berintegritas,
yang dapat memperjuangkan aspirasi rakyat.

3. Kepada perwakilan Partai Demokrat di parlemen agar mencari dan/atau
memunculkan banyak alternatif ketika membahas program dan kebijakan
pemerintah. Peran oposisi lebih berfungsi lagi dan ciri khas partai oposisi

benar-benar muncul di permukaan politik
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